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ABSTRAK 

Akun @quranreview merupakan salah satu platform dakwah digital yang menarik 

di Instagram dengan karakteristik unik yang berbeda dari akun-akun dakwah 

lainnya. Setiap akun memiliki pendekatan dan fokus spesifik dalam 

menyebarluaskan pesan-pesan keislaman dalam berdakwah, namun @quranreview 

menonjol dengan penyajian tafsir Al-Qur'an yang kontekstual dan mendalam. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami gaya komunikasi dakwah akun 

Instagram @quranreview dan mengkaji resepsi atau tanggapan khalayak terhadap 

dakwah akun @quranreview. Jenis penelitian yaitu metode kualitatif dengan 

pendekatan netnografi, data yang digunakan yaitu data premier dan sekunder, serta 

pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi terhadap konten Instagram dan 

literatur pendukung. Analisis data dilakukan melalui enam tahap analisis konten; 

unitizing, sampling, recording, reducing, inferring, dan narrating. Hasil penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa @quranreview mengimplementasikan 

delapan gaya komunikasi yang adaptif dengan karakteristik platform Instagram, 

yaitu: dramatis, meninggalkan kesan, perhatian, animasi, tepat, argumentatif, 

ramah, dan santai. Gaya dramatis mendominasi konten yang dipublikasikan, 

muncul secara konsisten pada tanggal-tanggal tertentu selama bulan Februari, dan 

terbukti efektif dalam menciptakan daya tarik emosional yang kuat bagi audiens 

melalui penggunaan kalimat emosional, penekanan yang kuat, serta visual yang 

menggugah. Sementara itu, gaya animasi dan gaya santai memiliki frekuensi 

kemunculan terendah. Dari segi resepsi khalayak, penelitian menemukan variasi 

penerimaan pesan sesuai dengan tiga posisi dalam teori Stuart Hall: dominan, 

negosiasi, dan oposisi. Posisi dominan terlihat pada penerimaan pesan yang sesuai 

dengan maksud @quranreview pada seluruh gaya komunikasi yang digunakan. 

Posisi negosiasi hanya teridentifikasi pada konten tanggal 17 Februari yang 

menggunakan gaya perhatian, sedangkan posisi oposisi, yang ditandai dengan 

penolakan terhadap pesan dakwah, terlihat pada konten tanggal 23 Februari yang 

menggunakan gaya argumentatif. 

Kata Kunci: Dakwah Digital, Gaya Komunikasi, Resepsi Khalayak 
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ABSTRACT 

The @quranreview account is one of the most engaging digital da'wah platforms 

on Instagram with unique characteristics that distinguish it from other da'wah 

accounts. While each account has its specific approach and focus in disseminating 

Islamic messages, @quranreview stands out with its contextual and in-depth 

Quranic interpretation. The purpose of this research is to understand the 

communication style of the @quranreview Instagram account's da'wah and to 

examine audience reception or responses to @quranreview's content. This research 

uses a qualitative method with a netnographic approach, utilizing both primary and 

secondary data, and data collection through documentation studies of Instagram 

content and supporting literature. Data analysis was conducted through six stages 

of content analysis: unitizing, sampling, recording, reducing, inferring, and 

narrating. The research results show that @quranreview implements eight 

communication styles that adapt to Instagram platform characteristics: dramatic, 

impression-leaving, attentive, animated, precise, argumentative, friendly, and 

relaxed. The dramatic style dominates the published content, appearing consistently 

on specific dates throughout February, and proves effective in creating strong 

emotional appeal for the audience through the use of emotional sentences, strong 

emphasis, and evocative visuals. Meanwhile, animated and relaxed styles have the 

lowest frequency of appearance. Regarding audience reception, the research found 

variations in message acceptance according to Stuart Hall's three positions: 

dominant, negotiated, and oppositional. The dominant position is seen in message 

acceptance that aligns with @quranreview's intentions across all communication 

styles used. The negotiated position was only identified in content dated February 

17th that used the attentive style, while the oppositional position, marked by 

rejection of the da'wah message, was seen in content dated February 23rd that used 

the argumentative style. 

Keywords: Digital Da'wah, Communication Style, Audience Reception 
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MOTTO 

“Orang-orang hanya melihat apa yang telah kita selesaikan, bukan  apa yang kita 

mulai”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami 

kemajuan pesat dalam beberapa dekade terakhir, membawa perubahan signifikan 

dalam cara manusia berkomunikasi dan mengakses informasi. proses komunikasi 

menekankan penciptaan kesamaan pemahaman antara komunikator dan penerima 

pesan (Jampel et al., 2016, p. 2). Komunikasi sebagai bidang kajian tidak dapat 

dipisahkan dari aspek-aspek kehidupan masyarakat, karena komunikasi merupakan 

bagian integral dari interaksi sosial sehari-hari. Di era digital, komunikasi dapat 

dilakukan secara bebas tanpa batasan waktu dan tempat. Informasi dapat tersebar 

dengan cepat dan melimpah, memungkinkan peristiwa di berbagai belahan dunia 

diakses secara instan oleh masyarakat global. Perkembangan TIK ini memberikan 

dampak positif, seperti peningkatan efisiensi komunikasi, perluasan akses 

informasi, dan percepatan globalisasi (Rohman, 2019, p. 19). 

 Salah satu bidang yang turut terdampak adalah dakwah, di mana media 

dakwah menjadi sarana penting untuk meningkatkan efektivitas penyampaian 

pesan keagamaan. Media dakwah merupakan alat yang digunakan oleh da’i untuk 

menyampaikan pesan dakwah agar mencapai sasaran yang dituju. Aktivitas dakwah 

di media sosial telah menjadi fenomena yang menarik perhatian banyak pihak. 

Instagram, sebagai salah satu platform media sosial yang populer, menawarkan 

keunikan dalam penyampaian pesan melalui tampilan visual. Penggunaannya telah 
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berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir (Yuna & Sikumbang, 2023, p. 

161), menjadikannya salah satu media yang efektif untuk dakwah. 

 Instagram adalah platform berbagi foto dan video dengan fitur menarik, 

memungkinkan pengguna membagikan konten visual secara cepat. Nama 

Instagram berasal dari gabungan "insta" (instant) dan "gram" (telegram), 

mencerminkan kemampuannya menyebarkan informasi visual dengan cepat 

(Rakanda, 2020, p. 17). Keunikan Instagram terletak pada tampilan visualnya, 

memudahkan pendakwah menyampaikan pesan secara kreatif dan mudah dipahami. 

Penggunaan Instagram untuk dakwah berkembang pesat, didorong oleh tingginya 

penetrasi internet, penggunaan smartphone, dan popularitasnya sebagai platform 

media sosial terkemuka (Yuna & Sikumbang, 2023, p. 162). 

 Akun @quranreview merupakan salah satu platform dakwah digital yang 

menarik di Instagram dengan karakteristik unik yang berbeda dari akun-akun 

dakwah lainnya seperti @angger.sy, @sempetinngaji, @iqomic, @taubatters, 

@thequran_path, @ngajilagi.id, dan @101arabic. Setiap akun memiliki pendekatan 

dan fokus spesifik dalam menyebarluaskan pesan-pesan keislaman dalam 

berdakwah, namun @quranreview menonjol dengan penyajian tafsir Al-Qur'an 

yang kontekstual dan mendalam. Sedangkan @angger.sy dikenal dengan cerita 

inspiratif dan motivasi islami melalui gaya bahasa santai (Nurmila, 2023, p. 80), 

@sempetinngaji menawarkan pembelajaran Al-Qur'an melalui video singkat dan 

tips praktis (Salsabila, 2025, p. 83), @iqomic menggunakan format meme humor 

untuk edukasi Islam (Nurazizah & Syam, 2022, p. 49), @taubatters fokus pada 
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motivasi bertaubat melalui kutipan Al-Qur'an dan Hadis (Ramadhani, 2020, p. 18), 

@thequran_path mengedepankan perjalanan spiritual (Khumairoh, 2024, p. 135), 

@ngajilagi.id menciptakan ruang diskusi interaktif keislaman (Padang & Kamalia, 

2023, p. 336), dan @quranreview membedakan diri dengan pendekatan tafsir yang 

komprehensif dan kontekstual. 

 Keunggulan @quranreview terletak pada kemampuannya menghubungkan 

ayat-ayat suci dengan realitas modern, berbeda dengan pendekatan akun-akun 

dakwah lainnya yang lebih spesifik pada satu aspek. Misalnya, sementara @iqomic 

menggunakan humor untuk menarik generasi muda, @quranreview menggunakan 

analisis mendalam dan visual menarik untuk menjelaskan tafsir. Berbeda dengan 

@sempetinngaji yang fokus pada tips praktis mengaji, @quranreview mengajak 

audiens untuk memahami makna substansial di balik ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam 

konteks dakwah digital, @quranreview berhasil menciptakan ruang dialog yang 

unik di antara akun-akun seperti @taubatters yang motivatif, @thequran_path yang 

spiritual, dan @ngajilagi.id yang interaktif. Akun ini tidak sekadar menyajikan 

informasi, tetapi mengajak audiens untuk melakukan refleksi mendalam tentang 

pesan-pesan Al-Qur'an, dengan cara yang berbeda dari @angger.sy yang 

mengandalkan storytelling. 

 Melalui pendekatan kontekstual, visual menarik, dan interaksi aktif, 

@quranreview berhasil membedakan diri dari lanskap dakwah digital yang kaya 

akan variasi. Dibandingkan dengan akun-akun lain yang memiliki kekhasan 

masing-masing, @quranreview menawarkan dimensi pemahaman Al-Qur'an yang 
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lebih komprehensif, mendalam, dan relevan dengan konteks kekinian, 

menjadikannya salah satu akun dakwah digital yang patut diperhitungkan dalam 

upaya menyebarluaskan pemahaman Islam di era digital. Akun @quranreview 

sudah mempunyai khalayak sebanyak 397ribu dengan postingan saat ini mencapai 

749 postingan yang setiap postingan selalu mendapat tanggapan pro dan kontra. 

Dari jumlah tanggapan yang diperoleh dari postingan akun ini menunjukkan bahwa 

pennguna instagram memiliki antusiasme yang besar terhadap instagram pos 

dakwah islam. 

 Sejauh ini, penelitian terkait komunikasi dakwah di media sosial instagram 

berfokus pada tiga aspek: pertama, studi yang cenderung berfokus pada gaya 

komunikasi dakwah seorang dai melalui akun sosial (Arini & Sudradjat, 2023; 

Hanna, 2022; Iskandar & Habibi, 2023; Yuna & Sikumbang, 2023), Kedua, kajian 

yang meneliti komunikasi dakwah yang berfokus pada visual yang disajikan (Danu 

& Halim, 2022; Hidayah, 2023; Kaloka & Fitriawan, 2019), dan ketiga, kajian 

mengenai pola komunikasi dakwah di Instagram (Pebrian et al., 2023; Sungkar & 

Ahmadi, 2023; Zulaecha et al., 2023). Namun komunikasi dakwah pada akun 

@quranreview dalam penyajian konten dakwah di Instagram measih belum ada yang 

mempelajari maupun meneiliti, khususnya pada topik gaya komunikasi dakwah akun 

@quranreview dan resepsi khalayak terhadap gaya komunikasi dakwah yang terdapat pada 

ponstingan akun @quranreview. 

Studi ini bertujuan untuk mengisi celah dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang belum membahas terhadap gaya  komunikasi dakwah dan resepsi 

khalayak terhadap akun instagram @quranreview. Penelitian ini akan memaparkan 
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tentang gaya komunikasi dakwah yang digunakan akun @quranreview dan resepsi 

atau tanggapan khalayak terhadap gaya komunikasi dakwah pada akun Instagram 

@quranreview. Berfokusnya pada bagaimana gaya komunikasi akun 

@quranreview dan bagaimana para khalayak menerima pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan oleh akun tersebut. Penelitian ini tidak hanya melihat gaya komunikasi 

yang digunakan, tetapi juga dampak yang dihasilkan dari gaya tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan beberapa pokok 

permasalahan : 

1. Bagaimana gaya komunikasi dakwah akun instagram @quranreview? 

2. Bagaimana resepsi khalayak terhadap gaya komunikasi dakwah akun 

instagram @quranreview? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memahami gaya komunikasi dakwah akun Instagram 

@quranreview. 

b. Mengkaji resepsi atau tanggapan khalayak terhadap gaya 

komunikasi dakwah akun @quranreview.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan kontribusi terhadap pemahaman gaya komunikasi 

dakwah di media sosial. 

b. Memberikan masukan bagi akun Instagram @quranreview 

dalam mengembangkan strategi dakwahnya. 

c. Memberikan informasi bagi para peminat dakwah tentang cara 

menyampaikan pesan dakwah yang efektif di media sosial. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab yang saling 

berkaitan, mulai dari latar belakang permasalahan hingga kesimpulan dan saran 

yang dihasilkan. Setiap bab memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman 

yang komprehensif mengenai penelitian ini, khususnya dalam mengkaji gaya 

komunikasi dakwah yang digunakan oleh akun Instagram @quranreview serta 

resepsi khalayak terhadap konten dakwah yang disajikan. Adapun susunan bab 

sebagai berikut: 

BAB I : Bab ini merupakan bagian awal yang menguraikan dasar-dasar penelitian 

yang dilakukan. Bagian ini diawali dengan latar belakang penelitian, yang 

menjelaskan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

serta pengaruhnya terhadap komunikasi dan dakwah. Media sosial, 

khususnya Instagram, telah menjadi platform yang populer di kalangan 

generasi muda untuk menyebarkan pesan dakwah. Akun Instagram 

@quranreview menjadi salah satu contoh yang menarik karena 



7 
 
 

menggunakan pendekatan visual dan bahasa yang relevan dengan budaya 

anak muda. Namun, penting untuk memahami bagaimana gaya 

komunikasi dakwah yang digunakan oleh akun ini serta bagaimana 

khalayak merespons konten yang disajikan. Selain membahas latar 

belakang, bab ini juga memuat rumusan masalah yang difokuskan pada 

sejumlah pertanyaan mendasar terkait dengan penelitian ini, yaitu: (1) 

Bagaimana gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh akun Instagram 

@quranreview? dan (2) Bagaimana resepsi khalayak terhadap gaya 

komunikasi dakwah akun @quranreview berdasarkan komentar pengikut? 

Adapun tujuan penelitian dalam bab ini dijelaskan sebagai upaya untuk 

memahami gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh akun Instagram 

@quranreview serta menganalisis resepsi khalayak terhadap konten 

dakwah tersebut berdasarkan komentar pengikut. Sementara itu, manfaat 

atau kegunaan penelitian diuraikan dalam dua aspek utama, yaitu manfaat 

akademis dan manfaat praktis. Secara akademis, penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman gaya komunikasi dakwah di 

media sosial dan teori resepsi khalayak. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan masukan bagi akun Instagram @quranreview dalam 

mengembangkan gaya komunikasi dakwah yang lebih efektif. 

BAB II: Bab ini menyajikan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan permasalahan yang dikaji. Kajian pustaka bertujuan 

untuk memberikan landasan konseptual bagi penelitian ini, sehingga 

setiap analisis yang dilakukan memiliki dasar yang kuat. Beberapa 
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konsep utama yang dibahas dalam bab ini antara lain mengenai dakwah, 

yang didefinisikan sebagai upaya untuk menyebarkan pesan keagamaan 

dengan tujuan mengajak individu atau kelompok untuk mengikuti ajaran 

Islam. Selain itu, bab ini juga membahas teori gaya komunikasi menurut 

Robert W. Norton, yang mencakup dimensi seperti assertiveness, 

responsiveness, dan versatility. Teori ini digunakan untuk menganalisis 

gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh akun @quranreview. 

Konsep lain yang dibahas adalah teori resepsi khalayak yang 

diperkenalkan oleh Stuart Hall. Teori ini menjelaskan bagaimana 

khalayak menafsirkan pesan media melalui tiga posisi decoding, yaitu 

dominant reading, negotiated reading, dan oppositional reading. Teori ini 

menjadi dasar untuk menganalisis komentar pengikut sebagai bentuk 

resepsi khalayak terhadap konten dakwah. Selain itu, bab ini juga 

membahas peran media sosial sebagai sarana dakwah, khususnya 

Instagram, yang menjadi platform populer untuk menyebarkan pesan 

keagamaan. Kajian pustaka juga mencakup penelitian-penelitian 

sebelumnya yang membahas topik serupa, seperti studi tentang gaya 

komunikasi dakwah di media sosial dan resepsi khalayak terhadap 

konten dakwah. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana penelitian 

terdahulu telah mengkaji permasalahan ini dan sejauh mana penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi yang baru dalam bidang studi yang 

bersangkutan. 
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BAB III: Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

netnografi, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis interaksi 

dan budaya online di akun Instagram @quranreview. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam fenomena yang diteliti, yaitu gaya komunikasi dakwah dan 

resepsi khalayak terhadap konten dakwah. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi observasi terhadap konten dan komentar di 

akun Instagram @quranreview serta dokumentasi dari postingan, 

caption, dan komentar pengikut. Data primer diperoleh dari konten dan 

komentar pengikut, sementara data sekunder diperoleh dari literatur 

terkait, seperti buku, jurnal, dan artikel. Teknik analisis data yang 

digunakan mencakup analisis konten untuk memahami gaya komunikasi 

dakwah pada postingan dan caption, serta analisis resepsi khalayak 

berdasarkan komentar pengikut menggunakan teori resepsi Stuart Hall. 

Data yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam tiga posisi 

decoding, yaitu dominant reading, negotiated reading, dan oppositional 

reading. Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber data, yaitu 

dengan membandingkan data dari postingan, caption, dan komentar 

untuk memastikan keabsahan data. 

BAB IV: Bab ini merupakan bagian utama dalam penelitian yang memaparkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh. Sebagai langkah awal, bab ini 

menyajikan gambaran umum akun Instagram @quranreview, termasuk 
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sejarah dan latar belakang pembentukan akun, karakteristik konten yang 

disajikan, serta strategi pengelolaan konten. Akun @quranreview dikenal 

dengan kontennya yang mengedepankan penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an 

dengan pendekatan visual yang menarik dan bahasa yang mudah 

dipahami oleh generasi muda. Setelah itu, bagian ini menguraikan 

temuan utama yang diperoleh dari penelitian. Pertama, analisis gaya 

komunikasi dakwah menunjukkan bahwa akun @quranreview 

menggunakan gaya komunikasi yang sesuai dengan teori Robert W. 

Norton. Konten yang disajikan seringkali dilengkapi dengan visual yang 

menarik dan bahasa yang santai, sehingga mudah diterima oleh khalayak 

muda. Kedua, analisis resepsi khalayak berdasarkan komentar pengikut 

menunjukkan bahwa mayoritas khalayak berada dalam posisi dominant, 

yaitu menerima pesan dakwah sesuai dengan maksud pembuat konten. 

Namun, terdapat juga beberapa komentar yang menunjukkan posisi 

negotiated, di mana khalayak menerima sebagian pesan tetapi 

memberikan interpretasi atau kritik tertentu, dan disisi lain terdapat posisi 

oposisi dimana khalayak menolak pesan yang disampaikan oleh 

@quranreview. Pembahasan dalam bagian ini mencakup berbagai gaya 

komunikasi dakwah yang telah diterapkan oleh akun @quranreview, 

efektivitasnya dalam menarik perhatian dan mempengaruhi khalayak, 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi khalayak terhadap konten 

dakwah. 
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BAB V: Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan disusun berdasarkan temuan-temuan utama yang 

diperoleh dalam penelitian ini, dengan menyoroti: (1) Gaya komunikasi 

dakwah yang digunakan oleh akun Instagram @quranreview, dan (2) 

Resepsi khalayak terhadap konten dakwah berdasarkan komentar 

pengikut. Saran yang diberikan bersifat aplikatif dan dapat dijadikan 

rekomendasi bagi berbagai pihak, meliputi: Rekomendasi untuk 

pengembangan gaya komunikasi dakwah di media sosial. Saran untuk 

penelitian lanjutan terkait topik ini, seperti eksplorasi lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi khalayak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa gaya komunikasi dakwah 

yang digunakan oleh akun Instagram @quranreview tidak hanya berfungsi 

untuk menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga berperan dalam 

membangun keterlibatan emosional, pemahaman mendalam, dan respons aktif 

dari khalayak. Melalui pendekatan yang beragam, seperti dramatis, ramah, 

santai, dan argumentatif, dakwah digital ini berhasil menciptakan ruang 

interaksi yang dinamis antara penyampai pesan dan audiens, sekaligus 

mengadaptasi karakteristik media sosial yang visual dan interaktif. 

Kesimpulan mengenai gaya komunikasi dakwah akun @quranreview 

ini dapat dilihat dari tiga aspek utama. Pertama, variasi gaya komunikasi yang 

mencakup dramatis, meninggalkan kesan, perhatian, animasi, tepat, 

argumentatif, ramah, dan santai menunjukkan kemampuan akun ini dalam 

menyampaikan pesan secara kreatif dan relevan. Kedua, respon khalayak yang 

bervariasi—mulai dari penerimaan dominan, negosiasi, hingga oposisi—

mencerminkan kompleksitas interpretasi audiens terhadap pesan dakwah di era 

digital.  Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

dakwah di platform digital seperti Instagram tidak hanya bergantung pada 

konten religius yang disampaikan, tetapi juga pada strategi komunikasi yang 
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mampu membangun kedekatan, memicu refleksi, dan menginspirasi tindakan 

positif di kalangan khalayak. 

1. Gaya Komunikasi Dakwah Akun Instagram @quranreview 

Akun Instagram @quranreview menggunakan berbagai gaya 

komunikasi dakwah yang efektif dan adaptif dengan karakteristik platform 

Instagram. Gaya-gaya tersebut meliputi dramatis, meninggalkan kesan, 

perhatian, animasi, tepat, argumentatif, ramah, dan santai. Gaya Dramatis 

mendominasi hampir seluruh konten yang dipublikasikan. Gaya ini muncul 

secara konsisten pada tanggal-tanggal tertentu (3, 5, 10, 11, 13, 16, 17, 21, 

23, 24, dan 29 Februari) dan terbukti efektif dalam menarik perhatian 

audiens melalui penggunaan kalimat emosional, penekanan yang kuat, 

serta visual yang menggugah. Dominasi gaya ini menunjukkan bahwa 

pendekatan dramatis sangat relevan dalam konteks dakwah, terutama untuk 

menciptakan daya tarik emosional yang mendalam. Gaya animasi dan gaya 

santai terlihat yang paling rendah dari 8 gaya yang terlihat. 

2. Resepsi Khalayak terhadap Gaya Komunikasi Dakwah Akun 

@quranreview 

Resepsi khalayak terhadap gaya komunikasi pada konten 

@quranreview bervariasi, mencerminkan tiga posisi utama dalam teori 

Stuart Hall: dominan, negosiasi, dan oposisi. Posisi dominan terlihat dari 

penerimaan pesan sesuai dengan maksud @quranreview yang terlihat pada 

seluruh gaya komunikasi di postingan, Sementara itu, posisi negosiasi 
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hanya terlihat pada tanggal 17 yang terdapat gaya perhatian, sedangkan 

posisi oposisi, ditandai dengan penolakan terhadap pesan, seperti pada 

tanggal 23 dengan gaya argumentasi yang terdapat pada postingan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih 

terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti 

terbuka terhadap saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak. Adapun 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai beriku t: 

1. Kepada Pengelola Akun @quranreview dan praktisi dakwah digital 

perlu memperluas variasi konten dengan mempertimbangkan 

karakteristik audiens yang semakin beragam, termasuk generasi muda 

yang lebih akrab dengan gaya komunikasi visual dan interaktif. 

Konsistensi dalam penggunaan gaya komunikasi yang efektif—seperti 

dramatis, ramah, dan argumentatif—harus diimbangi dengan 

pendekatan yang lebih inklusif untuk menjangkau kelompok dengan 

latar belakang pemikiran berbeda. Selain itu, pemanfaatan fitur-fitur 

terbaru di Instagram, seperti Reels, Stories, dan Live Session, dapat 

meningkatkan interaksi dan memperluas jangkauan dakwah. Penguatan 

kolaborasi dengan tokoh agama, psikolog, atau ahli komunikasi juga 

dapat memperkaya perspektif konten agar lebih berdampak. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya yang tertarik mengkaji lebih lanjut tentang 

dakwah digital, disarankan untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang 
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belum banyak dibahas dalam penelitian ini, seperti analisis dampak 

jangka panjang terhadap perubahan sikap atau perilaku keagamaan 

audiens setelah terpapar konten @quranreview, perbandingan 

efektivitas gaya komunikasi di berbagai platform media sosial (TikTok, 

YouTube, dll.) untuk melihat mana yang paling optimal dalam 

menyampaikan pesan dakwah. peran gender dalam dakwah digital, 

misalnya bagaimana konten dakwah dikonsumsi dan direspon berbeda 

oleh audiens laki-laki dan perempuan, dan pendekatan interdisipliner, 

seperti menggabungkan teori komunikasi dengan psikologi agama atau 

ilmu sosial untuk memahami dinamika resepsi khalayak secara lebih 

holistik. Dengan pengembangan penelitian ke arah tersebut, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang strategi 

dakwah digital di era kontemporer serta dampaknya terhadap 

masyarakat.  
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